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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kerjasama bagi hasil yang
dilakukan oleh pemilik dan penggarap kebun karet di Desa Sungai Jeruju Kec.
Cengal Kab. OKI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem bagi hasil
antara pemilik dan penggarap karet dalam perspektif ekonomi Islam studi kasus
Desa Sungai Jeruju Kec. Cengal Kab. OKI. Penelitian ini dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini tentang proses pembagian hasil di
Desa Sungai Jeruju Kec. Cengal Kab. OKI.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data dalam penelitian ini adalah dengan observasi,
wawancara, dokumentasi. Kemudian data tersebut diuraikan, dianalisis dan
dibahas untuk menjawab permasalahan pada penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa dalam proses pembagian hasil
pada petani karet di Desa Sungai Jeruju kec. Cengal kab. OKI dilakukan menurut
kebiasaan adat istiadat masyarakat setempat, dengan sistem bagi hasil yang
digunakan vyaitu sistem bagi dua. Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam,
pelaksanaan dalam kerjasama dan bagi hasil pertanian karet di Desa Sungai Jeruju
secara teori telah menggunakan akad musagah, namun kerjasama ini belum
sepenuhnya menerapkan prinsip ekonomi Islam dikarenakan dalam prakteknya
dalam proses pelaksanaan terdapat ketidak adilan terjadi dimana penggarap sudah
meminjam uang untuk kebutuhan sehari-hari kepada pemilik lahan sehingga
dalam penjualan geta yang dibeli langsung oleh pemilik lahan petani penggarap
tidak dapat menawar harga dalam penjualan geta tersebut, sementara upah tenaga
kerja dalam menggarap lahan sampai panen tidak pernah diperhitungkan. Hal inila
dalam ekonomi Islam tidak dibenarkan karena dalam bagi hasil sangat
memberatkan patani penggarap miskin terus merasa rugi karena harus membayar
hutang dan akan berhutang lagi kepada pemilik lahan.
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